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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

oleh seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

(Mangkunegara, 2007:67). 

Sedangkan menurut wibowo (2007: 7) kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Dan kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. 

Menurut Malayu (2005:34) kinerja (prestasi kerja) adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 

orang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya serta 
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kemampuan  untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan. 

(Sulistyorini dalam Ondi Saondi, M.Pd 2010:20 ) 

Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai kinerja di atas, 

penulis berkesimpulan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik secara 

kuantitas maupun kualitas dari apa yang dikerjakan  berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan dan bagaimana cara mengerjakannya.  

b. Pengertian Kinerja Guru 

Menurut Rivai (2004:309), kinerja guru adalah: perilaku  

nyata yang ditampilkan oleh guru  sebagai prestasi kerja 

berdasarkan standar yang ditetapkan  dan sesuai dengan  perannya 

di sekolah.  

Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran 

guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu 

yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena 

guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana 

proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan. Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus 

sebagai evaluator pembelajaran di kelas...( Gunawan dalam Ondi 

Saondi, 2005:3 ) 

 Menurut Pidarta guru sebagai pekerja merupakan pribadi 

yang berkembang harus memiliki kemampuan yang meliputi unjuk 

kerja, penguasaan materi, penguasaan profesional keguruan dan 
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pendidikan, penguasaan cara-cara menyesuaikan diri melaksanakan 

tugasnya. ( Pidarta dalam Ondi Saondi 2010: 4 ). Hal ini sesuai 

dengan yang tertuang dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan 

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis, (2) 

mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik 

lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang 

diberikan kepadanya. 

Dalam hubungannya dengan  menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan 

dialogis  Ondi Saondi dan Aris Suherman ( 2010: 54 ) menyatakan 

bahwa dalam pendekatan pembelajaran guru dituntut untuk 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran   

perkembangan mental siswa.  

2. Membentuk group belajar yang saling tergantung.  

3. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 

mandiri yang memiliki tiga karakteristik yaitu kesadaran 

berpikir, penggunaan strategi dan motivasi berkelanjutan 

4. Mempertimbangkan keberagaman siswa didalam kelas.  

5. Memperhatikan multi intelegensi siswa 
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6. Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan 

pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah 

dan ketrampilan tingkat tinggi.  

7. Menerapkan penilaian autentik yaitu mengevaluasi 

penerapan pengetahuan dan berfikir komplek dari pada 

hanya sekedar hafalan informasi faktual.  

 

Lebih rinci lagi Ivor K. Davies  juga mengatakan bahwa 

seorang mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri 

pekerja seorang guru, adalah sebagai berikut:  

1).  Merencanakan, yaitu pekerjaan seorang guru menyusun  

tujuan belajar. 

2).  Mengorgasisasikan, yaitu pekerjaan seorang guru untuk 

mengatur dan menghubungkan sumber-sumber belajar 

sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara 

yang paling efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.  

3).     Memimpin, yaitu pekerjaan seorang guru untuk    

memotivasikan, mendorong, dan menstimulasikan murid-

muridnya, sehingga mereka siap mewujudkan tujuan 

belajar. 

4).   Mengawasi, yaitu pekerjaan seorang guru untuk     

menentukan   apakah fungsinya dalam mengorganisasikan 

dan memimpin di atas telah berhasil dalam mewujudkan 

tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 
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diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur 

kembali situasinya dan bukunya mengubah tujuan.  

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada 

hakikatnya kinerja guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika 

mengajar di depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu seperti 

perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja seseorang Guru akan 

nampak  pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari dalam aspek 

kegiatan menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam melaksanakan 

kegiatan/tugas tersebut. 

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dan tugas keprofesionalan guru dalam  Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) 

Tentang Guru dan Dosen ditegaskan bahwa guru memiliki tugas 

keprofesionalan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.  

Untuk mengetahui kinerja guru maka diperlukan standar 

kinerja untuk dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian, yaitu 

membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan. 
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Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 

pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan.  

 

Berkenaan dengan standar kinerja guru Sahertian dalam 

Kusmianto (1997: 49) bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan 
dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja 

dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan 
pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan 
siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan 

yang aktif dari guru. 
 

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru 

dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, 

wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu bagaimana kemampuan seorang guru dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

dan menilai hasil belajar.  

c. Indikator Kinerja Guru 

Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi 

ukuran tolak ukur dalam menilai kinerja. Menurut John Miner 

dalam Sudarmanto (2009; 11) mengemukakan 4 dimensi yang 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja  secara 

umum, yaitu; 

1) Kualitas, yaitu ; tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.  

2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.  
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3) Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat 

ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam 

kerja hilang. 

4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.  

Dari empat indikator kinerja diatas dapat disimpulkan 

bahwa ada dua hal terkait dengan aspek keluaran atau hasil 

pekerjaan yaitu kualitas hasil, kuantitas keluaran dan dua hal terkait 

aspek perilaku individu yaitu penggunaan waktu dalam bekerja ( 

tingkat kepatuhan terhadap jam kerja, disiplin ) dan kerja sama 

sehingga keempat indikator diatas mengukur kinerja pada level 

individu. 

Sedangkan menurut LAN (2010) pengukuran kinerja 

merupakan jembatan antara perencanaan strategis dengan 

akuntabilitas. LAN menetapkan llima indikator yang dijadikan 

pedoman dan panduan bagi organisasi publik dalam menyusun 

laporan kinerja, yaitu: 

1) Masukan  adalah sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 

kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka 

menghasilkan keluaran seperti: orang, dana, waktu, 

material, dan lain- lain. 

2) Keluaran adalah segala sesuatu berupa produk/jasa ( fisik 

dan atau non fisik ) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan 
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suatu kegiatan program berdasarkan masukan yang 

digunakan. 

3) Hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya keluaran kegiatan dalam jangka menengah. 

Hasil merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk jasa 

dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat 

4) Manfaat adalah kegunaan suatu keluaran yang dirasaka 

langsung masyarakat. Manfaat dapat berupa tersedianya 

fasilitas yang dapat diakses oleh publik.  

5) Dampak adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, 

lingkungan atau kepentingan umum lainnya yang dimulai 

oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu kegiatan.  

Kelima indikator tersebut diatas dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja baik dalam perencanaan, pelaksanaan 

ataupun setelah selesai kegiatan sehingga dapat disimpulkan kelima 

indikator diatas lebih cenderung pada penilaian kinerja secara 

organisasi. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

indikator penilaian kinerja sangat beragam tergantung dari aspek 

tertentu yang diukur misalnya kinerja individunya, kinerja hasilnya, 

kinerja prosesnya dan cara pengukurannya.  

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja 

guru. Georgia Departemen of Education telah mengembangkan 
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teacher performance assessment instrument yang kemudian 

dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan 

Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru, meliputi: (1) 

rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut 

dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur 

pembelajaran (classroom procedure), dan (3) hubungan antar 

pribadi (interpersonal skill).  

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan 

terhadap tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu:  

1). Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam proses 

penyusunan program kegiatan pembelajaran. Ada tiga tahapan 

dalam pelaksanaan pengembangan atau penyusunan silabus yaitu 

tahap adopsi, adaptasi dan produksi.  Pada tahap adopsi memiliki 

makna bahwa penyusunan silabus dan RPP hanya mengambil dari 

silabus dan RPP yang sudah ada sebelumnya  tanpa melakukan 

penyesuaian atau revisi apapun, sehingga bisa dikatakan bahwa 

dalam tahap ini guru bersifat pasif. Pada tahap adaptasi dalam 

penyusunan silabus dan RPP guru sudah melakukan penyesuaian 

atau revisi terhadap silabus dan RPP yang sudah ada, sehingga bisa 

dikatakan guru bersifat aktif. Pada tahap yang paling ideal adalah 

ketika guru sudah dapat menghasilkan suatu produk silabus dan 
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RPP sendiri tanpa tergantung dari silabus dan RPP yang sudah ada.  

Ada  beberapa unsur/komponen yang harus diperhatikan dalam 

penyususnan silabus yaitu terdiri dari:  

a. Identitas Silabus  

b. Stándar Kompetensi (SK)  

c. Kompetensi Dasar (KD)  

d. Materi Pembelajaran  

e. Kegiatan Pembelajaran  

f. Indikator  

g. Alokasi waktu  

h. Sumber pembelajaran  

Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal 

dengan sitilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan 

specifik dari silabus, ditandai oleh adnya komponen-komponen :  

a. Identitas RPP  

b. Stándar Kompetensi (SK)  

c. Kompetensi dasar (KD)  

d. Indikator  

e. Tujuan pembelajaran  

f. Materi pembelajaran  

g. Metode pembelajaran  

h. Langkah- langkah kegiatan  

i. Sumber pembelajaran  
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j. Penilaian  

2).      Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode 

serta strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas 

dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam 

pelaksanaanya menuntut kemampuan guru.  

a). Pengelolaan Kelas 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah 

tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan 

guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui 

melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan 

keluar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai proses 

pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. 

Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan 

ruang/ setting tempat duduk siswa yang dilakukan pergantian, 

tujuannya memberikan kesempatan belajar secara merata kepada 

siswa. 

b). Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

perlu dikuasi guru di samping pengelolaan kelas adalah 



23 

 

menggunakan media dan sumber  belajar. Media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi 

pembelajaran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 

pembelajaran. (R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., 1993: 78) 

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah 

buku pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar di samping 

mengerti dan memahami buku teks, seorang guru juga harus 

berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain 

yang relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk 

keperluan perluasan dan pendalaman materi, dan pengayaan dalam 

proses pembelajaran. 

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak 

hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti media 

cetak, media audio, dan media audio visual. Tatapi kemampuan 

guru di sini lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang 

ada di sekitar sekolahnya. 

Dalam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan 

media yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar 

dan sebagainya, atau guru dapat mendesain media untuk 

kepentingan pembelajaran (by design) seperti membuat media foto, 

film, pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya.  
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c). Penggunaan Metode Pembelajaran 

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode 

pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Menurut R. Ibrahim dan Nana S.Sukmadinata (1993: 

74) ”Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun yang penting bagi 

guru metode manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang 

akan dicapai”. Karena siswa memiliki interes yang sangat 

heterogen idealnya seorang guru harus menggunakan multi 

metode, yaitu memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di 

dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya 

jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas  

dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani 

kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang 

dialami siswa. 

 

3). Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru 

dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-

cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan 
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hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian 

Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP).  

PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada 

jumlah soal yang diberikan atau penilaian dimasudkan untuk mengetahui 

kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa 

yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah siswa yang 

memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya. 

Sedangkan PAP adalah cara penilaian, dimana nilai yang diperoleh 

siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-

soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya 

berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam 

PAP ada passing grade atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan 

lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan.  

Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan untuk 

memberikan penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran.  

Kemampuan lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan evaluasi/ 

penilaian hasil belajar adalah menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi 

meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Seorang guru dapat 

menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan.  

Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah ragam benar/  

salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat. Tes 

lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan 
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langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini umumya ditujukan untuk  

mengulang atau mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

yang telah disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes yang 

dilakukan guru kepada siswa. Dalam hal ini siswa diminta melakukan atau 

memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan seperti pada mata pelajaran kesenian, keterampilan, olahraga, 

komputer, dan sebagainya.  

Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini dapat 

digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes secara variatif, 

karena alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya digunakan sebagai 

alat penilaian hasil belajar.  

4). Pengawasan Pembelajaran 

Di samping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat tes, hal 

lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan dan penggunaan 

hasil belajar dalam hal ini adalah pengawasan hasil pembelajaran oleh 

guru. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengawasan 

pembelajaran oleh guru. Hal ini berkaitan dengan penggunaan hasil 

belajar, yaitu:  

a). Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak dipahami 

oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program 

pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi siswa-

siswa yang bersangkutan.  
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b). Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh 

sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program 

pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit 

dipahami. 

Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan 

pengembangan pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru 

dalam pengolahan dan penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan 

tersebut meliputi:  

a). Kegiatan remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadakan tes,  

dan menyediakan waktu khusus untuk bimbingan siswa.  

b). Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program 

semesteran maupun program satuan pelajaran atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan berbagai aspek yang perlu 

diganti atau disempurnakan. 

  Ketiga indikator penilaian kinerja guru yang diterbitkan oleh 

Depdiknas sebagai Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) telah 

dituangkan secara rinci dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 

tentang Standar Proses yang berisi kriteria minimal pelaksanaan proses 

pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan 

proses pembelajaran, sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Standar Proses sesuai Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 sebagai 

tinjauan untuk mengetahui kinerja guru.  
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2. Standar Proses.  

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, tentang Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pada pasal 1 dinyatakan bahwa : 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kegiatan pembelajaran 
adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 

pengayaan terhadap peserta didik (Permenpan 16;2009) 
 

Dalam penelitian ini pembahasan mengenai kinerja guru lebih 

difokuskan pada pelaksanaan standar proses sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007. Dalam 

Permendiknas  tersebut dinyatakan bahwa:  

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan 

untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria 

minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar 

proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur 

formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.  

 Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
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pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

  

a.  Perencanaan Proses Pembelajaran 

 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 

belajar.  

(1) Silabus  

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, 

dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan 

berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat 

dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah 

sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas 

Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas 

kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD 
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dan SMP, dan divas provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan 

untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani urusan 

pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK. 

(2)  Rencana Pe laksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun  RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.  

Komponen  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah : 

(a).  Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 

pertemuan.  

(b).  Standar kompetensi 

  Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 

didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau 

semester pada suatu mata pelajaran.  

(c).  Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik•dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 

indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

(d).  Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi 

untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

(e).  Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  

(f).  Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 

(g). Alokasi waktu 

 Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar.  
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(h). Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan 

metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, 

serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 

dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik 

digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/M I. 

(i).  Kegiatan pembelajaran  

 Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses.eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi.  
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 Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman 

atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut.  

(j). Penilaian hasil belajar 

Prosedur dan instrumen penila ian proses dan hasil belajar disesuaikan 

dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar 

Penilaian. 

(k). Sumber belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi. 

(3). Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 

(a). Memperhatikan perbedaan individu peserta didik  

 RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 

kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, 

potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 

(b). Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 

mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 

kemandirian, dan semangat belajar. 
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(c). Mengembangkan budaya membaca dan menulis Proses pembelajaran 

dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

(d). Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. 

(e). Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pernlielajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengako-

modasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

(f).  Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi.  

(2).  Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

(a). Persyaratan Pe laksanaan Proses Pembelajaran  

1.  Rombongan belajar 

 Jumlah maksimal peserta did ik setiap rombongan belajar adalah: 

a.  SD/MI : 28 peserta didik  

http://a.sd/MI
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b.  SMP/MT : 32 peserta didik  

c.  SMA/MA : 32 peserta did 1k  

d. SMK/MAK : 32 peserta didik 

2.  Beban kerja minimal guru 

a. beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 

melaksanakan tugas tambahan; 

b. beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas 

adalah se kurang-kurang nya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 

dalam 1 (satu) minggu. 

 3. Buku teks pelajaran 

a. buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/adrasah 

dipilih melalui rapat guru dengan pertimbangan komite 

sekolah/madrasah dari bukubuku teks pelajaran yang ditetapkan 

oleh Menteri; 

b.  rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata 

pelajaran; 

c. selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber 

belajar lainnya; 
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d. guru membiasakan peserta did ik menggunakan buku-buku 

dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan 

sekolah/madrasah. 

  4. Pengelolaan kelas 

a. guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, sertaaktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan; 

b. volume dan intonas i suara guru dalam proses 

pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh peserta 

didik; 

c.  tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta 

didik; 

d.  guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik;  

e. guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dankeputusan pada peraturan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran; 

f. guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 

respons dan hasil belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung; 

h.    guru menghargai pendapat peserta didik; 

i. guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 

j. pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata 
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pelajaran  yang diampunya; dan 

k . guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu   yang dijadwalkan. 

(b). Pe laksanaan Pembelajaran 

  Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,  kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. 

1.  Kegiatan Pendahuluan 

 Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengiku 

ti proses   pembelajaran; 

b.  mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

c.   menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai;  

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian kegiatan 

sesuai  silabus.  

2.  Kegiatan Inti 

    Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

    Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi 

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

  a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari 

aneka sumber; 

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

3)   memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya; 

4)  melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan   

pembelajaran; dan 

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

b. Elaborasi 

  Dalarn kegiatan elaborasi, guru: 

1)    membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
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melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 

dan lain- lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalis is, 

menye lesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can 

kolaboratif;  

5)  memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

6)  rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan balk lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok; 

7)  memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan r iasi; kerja 

individual maupun kelompok; 

8)  memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan; 

9)  memfas ilitasi peserta didik me lakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

c.   Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
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1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan,  isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik, 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik mela lui berbagai sumber, 

3)  memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

4)  memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 a)  berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 

menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 

kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 b)   membantu menyelesaikan masalah; 

 c) memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan 

pengecekan hasil eksplorasi; 

 d)    memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 

 e    memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif.  

3.  Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a.  bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan pelajaran; 
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b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;  

c.  memberikan umpan ba lik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 

d.  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas balk tugas individual maupun kelompok 

sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

e.  menyampaikan iencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

(c). Penilaian Hasil Be lajar 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai hahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar 

Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.  

(d).  Pengawasan Proses Pembelajaran 

a.   Pemantauan 
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1. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2.  Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, 

pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 

3.  Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan 

pendidikan. 

b.  Supervis i 

1. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2.  Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian 

contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.  

3.  Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan 

pendidikan. 

c. Evaluas i 

1. Evaluas i proses pembelajaran dilakukan untuk me nentukan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 

pembelajaran. 

2.  Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: 

a.   membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dengan standar proses, 

b.  mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi guru. 
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3.  Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja 

guru dalam proses pembelajaran. 

d.  Pe laporan 

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 

dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 

e .  Tindak lanjut  

1.  Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi 

standar. 

2. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum 

memenuhi standar. 

3. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran Iebih lanjut. 

B. Kerangka Pikir 

Guru adalah unsur utama dalam proses pendidikan, termasuk 

mengelola pembelajaran dengan baik yang berhubungan dengan 

perkembangan peserta didik, karena peserta didik akan memperoleh banyak 

ilmu pengetahuan, pengalaman belajar dan hubungan sosial dengan sesama. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yakni memperoleh perubahan, baik dari 

segi kognitif, afektif maupun psikomotorik dalam berprilaku menuju yang 

lebih baik. 

Tinggi rendahnya kemampuan seorang guru sangat dipengaruhi oleh 

diri sendiri, juga dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan luar.  

Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, serta 
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kinerja guru dalam pengawasan atau tindak lanjut evaluasi, sangat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.  

Dengan adanya penilaian kinerja guru dalam proses pembelajaran, 

maka hasilnya sangat menentukan dalam menunjang proses pend idikan yang 

dilaksanakan oleh guru itu sendiri. Karena kinerja yang baik merupakan tugas 

dan tanggung jawab seorang guru yang hams diembanya. Guru harus bisa 

menunjukkan bahwa dirinya mampu menghasilkan prestasi kerja optimal dan 

profesionalisme dalam bekerja demi terciptanya pendidikan bermutu.  

Profesionalisme seorang guru adalah termasuk suatu profesi yang 

memerlukan keahlian tertentu dan memiliki tanggung jawab yang harus 

dikerjakan secara profesional. Karena guru adalah individu yang memiliki 

tanggung jawab moral terhadap kesuksesan peserta didik yang berada 

dibawah pengawasan dan bimbinganya, maka keberhasilan siswa akan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja yang dimiliki seorang guru. Dengan adanya kinerja 

guru secara profesional dan kompeten diharapkan akan memberikan sesuatu 

dampak yang positif berkenaan dengan keberhasilan prestasi peserta didik 

dalam rangka pelayanan pendidikan kepada pelanggan (masyarakat).  

Untuk lebih jelasnya, alur kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan seperti berikut: 
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 Beban Kerja Minimal 
Guru 

 Buku Teks pelajaran  

 Pengelolaan Kelas 

b.Pelaksanaan Pembelajaran 

 Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiaatan Inti 

 Kegiatan Penutup 

 

3.PenilaianHasil 
pembelajaran 

 konsisten 

 sistemik 

 terprogram 

 

4. Pengawasan proses 
Pembelajaran 

 Pemantauan  

 Supervisi 

 Evaluasi 

 Pelaporan 

 Tindak Lanjut 

 
  

 

      

Kinerja 
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(Sesuai 
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41Tahun 

2007 ) 


